
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan 

cara memaknai kebiasaan seseorang terkait dengan konsep diri sebagai 

mahasiswi perokok. Pada penelitian ini mahasiswi perokok 

beranggapan bahwa kebiasaan yang mereka lakukan merupakan hal 

yang wajar dan sudah tidak aneh lagi untuk dilakukan. Menyikapi 

fenomena mahasiswi perokok, akan lebih relevan apabila dikaitkan 

dengan metodelogi penelitian fenomenologi yang diberi judul 

“Konsep Diri Mahasiswi Perokok di Bandung”. 

Penulis menganalisis fenomena yang terjadi dengan memberikan 

gambaran yang sistematis dan akurat. Karakteristik informan dipilih 

dari kalangan mahasiswi di Bandung dan memiliki kebiasaan merokok. 

Pengumpulan informasi data penelitian ini dilakukan dengan teknik 

wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan catatan di lapangan 

guna menghasilkan data serta informasi yang relevan. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa betapa 

pentingnya suatu makna bagi perilaku seseorang. Pemaknaan yang 

diperoleh melalui interaksi yang terjadi dilingkungan sekitar, akan 

membentuk konsep mengenai diri seseorang. Dengan kata lain maka 

konsep mengenai diri seorang mahasiswi perokok di Bandung berasal 

dari lingkungan sosial yang ia peroleh melalui proses-proses interaksi. 

Proses interaksi tersebut membuat diri seorang mahasiswi menjadi 

lebih mengenal dunianya dan dirinya sendiri. Hal tersebut akan 

berpengaruh pada perkembangan perilaku serta pola komunikasinya 

dimasa kini dan akan datang. 
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ABSTRACT 

 

The purposes of this research are to know the background and 

how to meaning someone’s habit about self concept as a female 

student smoker. In this research, female student smoker assumed that 

their habit is a proper and not a weird to be done. In order to learn 

about female student smokers phenomenon, it is more relevant if 

related to phenomenologycal research methods. According to that 

realities for theme, this reaseach titled “Konsep Diri Mahasiswi 

Perokok di Bandung”. 

The writer analizing the phenomenon that happaned and give a 

systematic visualization and accurate. Informant’s characteristics 

chosen from female student in Bandung and have smoking habit. Data 

and informations of this research collected with in-depth interview 

technique, observation, documentation, and field note to create 

relevant data and informations. 

Result of this research concluding that how important a meaning 

to someone’s behavior. The meaning that achieved from interaction in 

their environment will forming the concept about someone self. In 

other words, concept about a female student smoker in Bandung 

caused from social environment that she achieve by interactional 

processes. The interactional prosess makes a female student smoker 

knowing her world much better and her self as well. That will 

influenting the behavior development and communication pattern in 

present and future time. 
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